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Abstract. The aim of this research is to find out whether there is a significant influence of the Talking Stick
learning model and the learning motivation of class VIII students at SMP N 4 Tarutung for the 2023/2024
academic year. The method used in this research is a quantitative method with a pre-experimental designs
research type in the form of a one-group pretest-posttest design. The population was all Protestant Christian
students in class VIII of SMP Negeri 4 Tarutung consisting of 4 classes totaling 121 students and a sample of 31
people was determined using purposive sampling. Data was collected using a closed questionnaire with 30 items.
The results of data analysis show that there is a positive and significant influence on the Talking Stick learning
model on the learning motivation of Christian Religious Education students and character in class VIII SMP
Negeri 4 Tarutung for the 2023/2024 academic year as evidenced by the significant test obtained by the value
tcount > ttable (=0 .05; dk=n-1=30) which is 7.197 > 2.042, thus there is a significant influence between
variable X and variable Y. Thus HO is rejected and Ha is that there is a positive and significant influence on the
Talking Stick learning model on learning motivation students of Christian Religious Education and character
education in class VIII of SMP Negeri 4 Tarutung for the 2023/2024 academic year were accepted.

Keywords: Talking Stick Learning Model, Motivation for Learning Christian Religious Education and Student
Character

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran Talking Stick dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP N 4 Tarutung tahun pembelajaran
2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
experimental designs dengan bentuk one-grup pretest-posttest design. Populasi adalah seluruh siswa yang
beragama Kristen Protestan kelas VIII SMP Negeri 4 Tarutung yang terdiri dari 4 kelas berjumlah 121 siswa dan
ditetapkan sampel sebanyak 31 orang dengan menggunakan Purposive Sampling. Data dikumpulkan dengan
angket tertutup sebanyak 30 item. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada model pembelajaran Talking Stick terhadap motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Kristen dan
budi pekerti kelas VIII SMP Negeri 4 Tarutung tahun pembelajaran 2023/2024 dibuktikan dengan uji signifikan
diperoleh nilai thitung > tiabel (0=0,05; dk=n-1=30) Yaitu sebesar 7,197 > 2,042 dengan demikian terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Dengan demikian Ho ditolak dan H, yaitu terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan pada model pembelajaran Talking Stick terhadap motivasi belajar siswa Pendidikan Agama
Kristen dan budi pekerti kelas VIII SMP Negeri 4 Tarutung tahun pembelajaran 2023/2024 diterima.

Kata kunci: Model Pembelajaran Talking Stick, Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Siswa

LATAR BELAKANG

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di kelas VIII SMP
N 4 Tarutung dengan mewawancarai guru bidang studi Pendidikan Agama Kristen, model
pembelajaran talking stick belum pernah diterapkan, proses belajar mengajar di kelas hanya
dilakukan dengan metode konvensional (ceramah. Ketika proses pembelajaran berlangsung,
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banyak siswa yang mengantuk atau berbicara, rasa ingin tahu siswa tidak terbangun, kurang
semangat dalam belajar, siswa juga belum terlihat tekun dalam menghadapi tugas, hal ini
terlihat ketika siswa diberi pertanyaan dari guru dan masih ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dari guru saat pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki motivasi belajar. Senada dengan itu,
selama melakukan observasi di lapangan, kegiatan pembelajaran yang masih digunakan oleh
guru yaitu metode ceramah sehingga timbul kejenuhan dalam diri siswa saat pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut membuat siswa kurang termotivasi dalam belajar, oleh sebab itu
dibutuhkan seperti penggunaan model pembelajaran, metode pembelajaran serta teknik
pembelajaran yang kreatif. Lebih lanjut, siswa kurang bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa cepat bosan dan kurang tertarik dengan proses
pembelajaran. Dengan adanya motivasi belajar, siswa menjadi lebih semangat dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan, peneliti terdorong untuk
menggunakan dan mengaplikasikan model pembelajaran talking stick agar proses
pembelajaran lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran PAK.

Merujuk dalam hal tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan
judul penelitian: “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Tarutung Tahun
Pembelajaran 2023/2024.”

KAJIAN TEORITIS

Mulyani dalam Yulianah Prihatin mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan
suatu pola atau rencana yang dipakai guru dalam mengorganisasikan materi pembelajaran,
maupun kegiatan peserta didik dan dijadikan petunjuk bagaimana guru mengajar di kelas.
Penggunaan model pembelajaran tertentu akan menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan yang
telah diprogramkan. Model pembelajaran adalah sebagai suatu desain yang menggambarkan
proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. Dengan demikian model
pembelajaran adalah pola yang dipergunakan sebagai pedoman dalam perencanaan
pembelajaran di kelas. Kata “motif” diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
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dapat diartikan sebagai kondisi internal (kesiapsiagaan). Berawal dari “motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut Mc.Donald, “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya ‘feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.” Dari pengertian yang dikemukakan Mc.Donald ini mengundang tiga elemen penting:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa energi di dalam sistem
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut
perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia),
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/felling. Dalam hal ini motivasi relevan dengan
persoalan —persoalan kejiawaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah-laku
manusia.

Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya
merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri
manusia, tetapi kemunculannya karena teransang /terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal

ini adalah tujuan, Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis
dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Metode Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada pengumpulan dan analisis data
berbentuk angka untuk menjelaskan, memprediksi penelitian yang diminati. Pengumpulan data
dengan menggunakan alat penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, maka peneliti menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-experimental designs dengan bentuk
one-grup pretest-posttest design. Penelitian eksperimen dengan one-grup-pretest-posttest
design adalah penelitian yang dilakukan pada satu kelompok saja tanpa pembanding. Model

ini menggunakan tes awal sehingga besar efektif eksperimen dapat diketahui lebih akurat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari hasil jawaban responden, maka deskripsi
data dari semua aspek yang diteliti ditabulasikan ke dalam tabel sesuai dengan jawaban

responden dari setiap item. Sebelum data dianalisis ke dalam setiap aspek, penulis terlebih
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dahulu membuat distribusi jawaban responden tentang Pengaruh Model Pembelajaran Talking
stick terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti Siswa Kelas VI
SMP Negeri 4 Tarutung Tahun Pembelajaran 2023/2024 yang terdapat pada lampiran 6.

Pada lampiran 6 dapat diketahui distribusi jawaban berdasarkan pilihan jawaban ke-
30 item test yang dijawab oleh 31 responden. Distribusi jawaban tersebut akan diberi bobot 4
pada jawaban a, bobot 3 pada jawaban b, bobot 2 pada jawaban ¢ dan bobot 1 pada jawaban d.

Dari lampiran 7 diketahui pencapaian tertinggi adalah angket pretest nomor 2 dengan
skor 103 dan nilai rata-rata 3,32 yaitu banyak siswa yang menjawab bahwa saat guru
menjelaskan materi pembelajaran, siswa memiliki kemauan untuk bertanya kepada guru
apabila tidak dimengerti. Dan pencapaian terendah adalah angket pretest nomor 18 dengan skor
81 dan nilai rata-rata 2,61 yaitu banyak siswa menjawab bahwa siswa giat belajar ketika
diberikan hadiah oleh guru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Model pembelajaran talking stick yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan
model pembelajaran kooperatif dengan bantuan, dengan cara siswa terlebih dahulu membaca
dan memahami materi yang dipaparkan oleh guru dan siswa menjawab pertanyaan dari guru.
Dengan menggunakan talking stick ini siswa lebih dapat menjadi siswa yang aktif dan siswa
menjadi berani mengungkapkan pendapatnya untuk menjawab pertanyaan dari guru. Model ini
dapat menjadikan siswa menjadi merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti proses
belajar sehingga tidak ada lagi siswa yang merasa bosan dan jenuh dalam pembelajaran.

Dengan demikian tercapai dapat tujuan pembelajaran yang telah diharapkan.
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